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ABSTRAK 
 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2014 perkawinan di 
KUA (Kantor Urusan Agama) tidak di pungut biaya, tetapi jika perkawinan di 
di rumah dikenakan biaya sebesar Rp 600.000 (enam ratus ribu rupiah). 
Namun yang terjadi di desa Babat kecamatan Kebonagung kabupaten Demak  
perkawinan di rumah dikenakan biaya lebih mahal dari aturan yang ada. 
Meskipun demikian, pelaksanakan perkawinan di rumah merupakan pilihan 
hukum dari masyarakat desa Babat kecamatan Kebonagung kabupaten 
Demak. Hal ini karena banyak faktor yang melatar belakangi pemilihan 
tersebut  misalnya  dari tradisi, keyakinan dan sebagainya.  

Penelitian ini bertujuan: untuk mengetahui dampak positif dan negatif 
dari pilihan hukum masyarakat dalam melaksanakan akad nikah di rumah, 
pendapat ulama’ setempat mengenai akad nikah di rumah dan tinjauan hukum 
Islamnya. 

Metode penelitian menggunakan penelitian kasus atau lapangan 
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah wawancara, observasi, dokumentasi. Metode yang digunakan dalam 
analisis data adalah diskriptif-analisis. 

Hasil penelitian dalam pelaksanaan akad nikah di rumah memiliki 
dampak baik positif dan negatif yang di rasaka pelakunya. Dampak positif 
yang dirasakan lebih sakral, tidak repot dan lebih nyaman sedangkan dampak 
negatifnya adalah biaya mahal dan tidak sesuai dengan aturan yang ditetapkan 
oleh pemerintah. Ulama’ berpendapat melaksanakan akad nikah di rumah 
belum memiliki hadist yang menyatakan tetnatng keutamaanya namun 
pelaksanaan akad nikah di rumah kan menjadi utama jika itu merupakan 
kehendak orang tua. Dalam hal memberikan berkat hal tersebut boleh saja 
sebagai bentuk menghargai tamu tapi jika diberikan dengan terpaksa dan tidak 
ikhlas maka hal tersebut tidak mendapatkan apa-apa. 
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